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ABSTRAKSI

Perkerasan jalan yang bebas dari genangan air akan meningkatkan
kenyamanan pemakai lalu lintas. Salah satu alternatifnya dengan
menggunakan material beton berpori. Beton berpori ini terbuat dari
campuran antara mortar yang rendah kadar pasir. Dengan tingginya volume
void pada beton berpori maka kekuatan perkerasan beton ini menjadi
menurun.

Untuk meningkatkan kekuatan beton berpori dapat dicapai dengan
penambahan bahan polimer ke dalam beton berpori tersebut. Terdapat
berbagai macam polimer, antara lain adalah lateks alam.

Terhadap benda uj1 dilakukan serangkaian pengujian antara lain
adalah uji Kuat Tekanan, uji Kuat Tarik dan uji Perkolasi.

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa secara umum
penambahan lateks alam ke dalam beton berpori akan menurunkan nilai
kuat lentur dan kuat tekanan beton tersebut. Namun penambahan lateks

alam akan menaikkan nilai permeabilitas beton berpori.
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it 1 i il N i

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalal

Pada material perkerasan yang bebas dari genangan air akan meningkatkan
kenyamanan pengemudi maupun pejalan kaki dari percikan air. Salah satu
alternatifnya dengan menggunakan material beton berpori. Beton berpori ini terbuat
dari campuran antara mortar yang rendah kadar pasir dengan gradasi tertentu dari
agregat kasar. Keunggulan beton berpori lainnya adalah susut kering yang rendah,
disamping penggunaan material yang ekonomis.

Evakuasi air permukaan pada beton berpori terjadi karena kemampuan beton
ini untuk merembeskan (permeabilitas) air ke dalam lapisan permeabel (permeable
base) melalui rongga udara (void) yang cukup tinggi dalam beton. Disamping itu juga
perembesan air permukaan (surface water) secaralangsung akan berakibat dimensi
dari saluran drainase yang dibuat lebih ekonomis.

Demikian juga dengan memberi kemungkinan air hujan untuk bisa merembes
ke dalam tanah akan meningkatkan kandungan air tanah pada suatu daerah. Hal ini
bisa berlaku sebagai sumur pengisian (recharge) dalam mengimbangi pengambilan air
tanah akibat sumur-sumur rumah tangga.

Dengan tingginya volume void pada beton berpori maka kekuatan perkerasan

dari material beton ini terhadap lalu-lintas yang berat adalah relatif lebih rendah
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dibandingkan beton konvensional. Pada umumnya kekuatan tekan beton tanpa
agregat halus akan bervariasi antara 1.4 MN/m? dan 13,7 MN/m’. Modulus
keruntuhan beton ini juga relatif lebih rendah dibandingkan dengan beton
konvensional.

Untuk meningkatkan kekuatan beton berpori tersebut dapat dicapai melalui
penambahan bahan polimer dalam beton berpori. Terdapat berbagai jenis polimer dan
proses penambahan bahan polimer ke dalam campuran beton. Lateks alam (natural
rubber latex) adalah polimer yang bersifat elastis dengan kemampuan tarik yang
besar. Penambahan lateks alam ke dalam campuran beton berpori diharapkan dapat
mengimbangi kegetasan dari beton berpori dengan menghalangi propagasi keretakan
dalam beton akibat tegangan. Penambahan lateks alam ke dalam campuran beton
berpori ini biasa dinamakan Latex-Modified Porous Concrete.

Polimer lateks pada umumnya memiliki sifat sebagai air entrainment. Dengan
sifat air entrainment dari lateks ini maka penambahannya ke dalam campuran beton
diharapkan dapat meningkatkan workability dari campuran sehingga akan
memberikan kemungkinan untuk menurunkan rasio air-semen. Disamping itu dengan
masuknya sejumlah udara ke dalam campuran beton maka daya perkolasi beton
berpori ini akan meningkat.

Jadi dengan penambahan lateks alam pada proporsi tertentu ke dalam beton
berpori diharapkan akan diperoleh beton dengan kekuatan yang cukup tinggi dan
kemampuan perkolasi yang memadai. Di Indonesia penelitian laboratorium terhadap

beton berpori yang menggunakan polimer lateks alam belum pernah dilakukan. Oleh
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Lampiran A

KARAKTERISASI LATEKS ALAM

A.1l. Kadar Karet Kering

Prosedur penentuan KKK telah diuraikan dalam pasal 4.1.1.2.

Pada

penelitian in1 digunakan 6 (enam) cawan petri dan masing-masing ditimbang 2

(dua) kali. Data berat cawan petr1 dilampirkan dalam tabel A.1. Penentuan

KKK dilampirkan dalam tabel A.2.

Tabel A.1. Penimbangan Berat Lateks Alam

Nomor Cawan Petri

1 2 g 4 5 7
Berat Kasaong Penimbangan { 33.081 40.72 44.148 94.87& 84875 | 44.553
{gram) Penimbangan f 33.091 40,721 44,16+ 94.876 84.875 | 445863
Rata-rata 33.081 40.72 44149 83.853 94.875 | 44.553
Berat Isi Basah Peanimbangan | 38.618 48.138 47.827 88.081 98.948 48.38
{gram) Penimbangan | 38.579 48.118 47.748 83.043 898.811 | 48.334
Rata-rata 38.599 46.129 47.778 88.065 98.929 | 48.357
Berat isi Kering Penimbangan | 36.737 44.131 46.469 86.697 97436 | 46.969
{gram} Penimbangan i 36.718 44,184 4644 86.538 97498 | 46.968
Rata-rata 36.728 | 44.182 4€.454 96.598 97497 | 46.9¢8
Tabel A.2 Penentuan Kadar Karet Kering
Memor Berat Berat Berat Berat Berat KKK
Cawan Petti Kosong lsi Basah isi Kering lsampel Karet Keting { %)

1 33.0908S 3B.5986 36.7275 5.80775 3 62EBS | E6.0278698

2 40.7204 46.12B55 | 44.192275 5.40615 3.471875 | £4.1970914

3 44.149 47.7BB0OS | 4B6.454475 3.639056 2.305475 | B3.3537599

4 683.85215 66 06465 66.5975 4.2127 2.7453% | £65.16684193

) 94.8749% 98 92875 97.49705 4.0538 2.6221 64.6825201

g 44 55315 | 4E.35715 | 4E.96BB7S 3.804 2 415725 | B3.504BE33
64.4890873
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Lampiran B.

KARAKTERISASI AGREGAT KASAR

B.1. Berat Saiuan Volume

Prosedur penentuannya telah diuraikan dalam pasal 4.1.2.1. Tabel
B.1. adalah penimbangan pertama sedangkan tabel B.2 adalah penimbangan
kedua. Tabel B.3 memuat penentuan berat volumenya dalam kondisi pada dan
gembur.

Tabel B.1 Penimbangan Pertama Agregat Kasar

Padat Gembur
A | Volume (Wadah (liter) 2.832 2.832
B | Berat Wadah (kg) 2.71 2.71
C | Berat Wadah+Benda Uji {kg) 6.934 6.345
D | Berat Benda Uji (kg) 4.224 3.635
Berat Volume {kg/liter) 1.491525 1.283545

Tabel B.2 Penimbangan Kedua Agregat Kasar

Padat Gembur
A | Volume (Wadah (liter) 2.832 2.832
B | Berat Wadah (kg) 2.71 2.1
C | Berat Wadah+Benda Uji (kg) 7.005 6.373
D | Berat Benda Uji {kg) 4.295 3.663
Berat Volume (ka/liter) 1.516596 1.293432

Tabel B.3 Rata-rata Penimbangan Pertama dan Kedua

Verat Volume
Gembur (kg/tt)

Berat Volume
Padat (kg/it)

Pengamatan | 1.491525424 1.283545198
Pengamatan ll 1.516596045 1.293432203
Raia - rata 1.504060734 1.288488701
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Lampiran C

KARAKTERISASI AGREGAT HALUS

C.1 Berat Satuian Volume

Tabel C.1 adalah penimbangan pertama sedangkan tabel C.2 adalah

penimbangan kedua. Tabel C.3 memuat penentuan berat volumenya dalam

kondist padat dan gembur.

Tabel C.1 Penimbangan Pertama Agregat Halus

Padat Gembur
A | Volume Bohler {liter) 2.832 2.832
B | Berat Bohier {kg) 2.713 2.713
C | Berat Bohler+Benda Uji {(kg) 7.432 6.918
D | Berat Benda Uji {kg) 4.629 4.205
Beral Volume (kg/liter) 1.634534 1.484816

Tabel C.2 Penimbangan Kedua Agregat Halus

Padat Gembur
A [ Volume Bohler (liter) 2.832 2.832
B | Berat Bohler (kg} 2.713 2.713
C | Berat Bohler+Benda Uji (kg) 7.279 6.902
D | Berat Benda Uji (kg) 4.566 4.189
Berat Volume (kg/liter) 1.612288 1.479167

Tabel C.3 Rata-rata Penimbangan Pertama dan Kedua

Berat Volume
Padat (kg/it)

VVerat Volume
Gembur {kg/tt)

Pengamatan | 1.6345333388 1.484816384
Pengamatan 1 1.612288136 1.479166667
Rata - rata 1.623411017 1.481991525
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Lampiran D

HASIL PENGUJIAN KUAT TEKAN

Tabel D.1 Kuat Tekan 14 Hari, 10 % Pasir, Perawatan Kering

Rasio Lateks-semen Pemtbtebanan {kg) Kuat tekan (ka/cm2} Rata-rata kuat tekan {kg/cm?2)

0 9.800 55.46 54 .61
9.500 53.76

0.02 8.200 48.40 43.57
7.200 40.74

0.04 6.500 36.78 38.20
7.000 39.61

0.06 §.000 33.95 33.38
5.800 32.82

0.08 5.800 32.82 30.27
4.900 27.73

Tabel D. 2 Kuat Tekan 28 Hari, 10 % Pasir, Perawatan Kering

Rasip Lateks-semen | Pembebanan (ka) | Kuat tekan (kafcm2) ‘ Rata-rata kuat tekan (kofcrm2)
0 12.400 70.17 70.45
12.600 70.74
0.02 11.200 83.38 62.81
11.00 2.2
0.04 8.100 45 .48 48.38
9.000 50.93
0.06 7.400 41.88 40.74
7.000 39.61
0.08 7.000 39.61 33.06
6.800 38.48
124

UNIVERSITAS MEDAN AREA





